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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor yang 

Mempengaruhi Perilaku 

 Faktor 

pemungkin 

  

 Faktor 

predisposisi 

 Faktor penguat 

 Bentuk dukungan orang 

tua yaitu dukungan 

instrumental (fasilitas 

dan jasa yang diberikan 

orang tua di rumah) 

 Ketersediaan fasilitas 

dan sarana prasarana di 

sekolah dan lingkungan 

 Bentuk Dukungan Orang 

Tua (Dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, 

dan dukungan informasi) 

 Peran serta guru, teman 

dan lingkungan sekitar 

 Pengetahuan siswa 

 Sikap siswa 

 Persepsi siswa 

Domain perilaku 

 Pengetahuan 

 Sikap 

 Praktek 

 

 

Penerapan PHBS 

Siswa 

 Tatanan rumah 

tangga 

 Sekolah  

 

 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep Penelitian 
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Keterangan : 

  : diteliti 

  : tidak diteliti 

Penjelasan kerangka konsep : 

Faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang terdiri dari tiga hal 

yaitu faktor predisposisi, faktor pemungkin dan faktor penguat. Faktor 

predisposisi terkait PHBS siswa meliputi pengetahuan, sikap dan persepsi 

siswa. Faktor pemungkin meliputi salah satu bentuk dukungan orang tua 

(dukungan instrumental) dan tersedianya sarana prasarana serta fasilitas 

baik itu di rumah, sekolah maupun lingkungan sekitar. Sedangkan faktor 

penguat diantaranya yaitu dukungan orang tua (dukungan emosional, 

dukungan penghargaan dan dukungan informasi) serta adanya peran guru, 

teman sebaya dan lingkungan sekitar. Faktor – faktor ini yang nantinya akan 

sangat berpengaruh pada pengetahuan, sikap dan perilaku siswa tentang 

PHBS.  

Penelitian ini akan berfokus pada dukungan orang tua yang 

merupakan salah satu bagian dari faktor pemungkin dan faktor penguat. 

Melalui dukungan orang tua ini akan memunculkan proses yang berfokus 

pada siswa itu sendiri. Anak akan mengolah dukungan yang didapatkan dari 

orang tua menjadi sebuah motivasi baginya untuk melakukan PHBS dalam 

kehidupan sehari – hari. Proses dalam diri siswa inilah yang nantinya akan 

membuat anak mempraktekkan atau tidak mempraktekkan perilaku hidup 

bersih dan sehat. Penelitian ini akan meneliti perilaku terbuka anak dalam 

PHBS sehingga PHBS yang dilakukan anak mampu diamati oleh orang lain. 

Perilaku terbuka tentang PHBS ini juga merupakan perilaku langsung 
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(praktek nyata) dalam kehidupan sehari – hari. Selanjutnya PHBS yang 

diukur yaitu PHBS pada tatanan rumah tangga dan sekolah. Indikator yang 

merupakan gabungan dari indikator PHBS tatanan rumah tangga dan 

sekolah serta merupakan indikator PHBS yang sering difokuskan untuk anak 

usia sekolah 

 
3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini, adalah semakin tinggi tingkat 

dukungan orang tua maka semakin baik PHBS yang dilakukan siswa. 

 

 

 


